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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dengan menggunakan kerangka Job Demands–Resources (JD–R), 

penelitian ini mencoba memahami dinamika keterlibatan kerja pada perawat ruang 

operasi. Temuan menunjukkan bahwa ketiga subjek (X, Y, dan Z) memiliki 

permintaan kerja yang tinggi dan relatif sebanding, tetapi mereka tetap 

menunjukkan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

tingginya tuntutan kerja tidak secara otomatis menurunkan keterikatan kerja; 

sebaliknya, itu dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya kerja dan sumber daya 

manusia yang memadai. 

Ketiga topik tersebut bekerja dalam lingkungan kerja yang sama, tetapi 

mereka berbeda dalam cara mereka memahami syarat pekerjaan, menggunakan 

sumber daya, dan membangun hubungan kerja. Variasi ini meningkatkan 

pemahaman mekanisme JD–R dalam ruang operasi. Berdasarkan hasilnya, diskusi 

selanjutnya akan berkonsentrasi pada karakteristik tuntutan kerja yang dihadapi 

oleh para subjek. Karena tuntutan kerja merupakan konteks awal yang membentuk 

pengalaman kerja perawat ruang operasi, penting untuk memahami tuntutan kerja. 

Job demands pada ketiga subjek muncul dalam bentuk tuntutan fisik, mental, dan 

emosional yang tinggi, seperti durasi operasi yang panjang, tekanan keselamatan 

pasien, kebutuhan akan konsentrasi penuh, serta kondisi kerja yang tidak terduga. 

Ketiga subjek sama-sama memandang tuntutan tersebut sebagai bagian yang 

melekat pada pekerjaan di ruang operasi. 

Namun, terdapat perbedaan penekanan antar subjek. Subjek X dan Z lebih 

menyoroti aspek tekanan mental dan ketelitian kerja, terutama pada fase awal 

adaptasi, sementara Subjek Y lebih menekankan beban kerja dan durasi jam kerja 

sebagai tantangan utama. Meskipun demikian, secara umum job demands tidak 

dipersepsikan sebagai hambatan yang melemahkan, melainkan sebagai tantangan 

yang harus dihadapi secara profesional. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa job demands dalam konteks ruang operasi 

bersifat struktural dan tidak dapat dihindari, sehingga peran sumber daya kerja 

menjadi krusial dalam menjaga keberlanjutan kinerja dan keterikatan kerja. 

Meskipun job demands yang dihadapi oleh ketiga subjek tergolong tinggi dan 

bersifat melekat pada pekerjaan di ruang operasi, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa tuntutan tersebut tidak berdampak secara langsung pada penurunan 

keterikatan kerja. Oleh karena itu, pembahasan berikutnya diarahkan pada peran 

job resources yang membantu subjek dalam mengelola tuntutan kerja tersebut. 

Ketiga subjek secara konsisten menekankan betapa pentingnya job resources, 

khususnya dukungan sosial di lingkungan kerja. Dukungan dari rekan kerja, atasan, 

dan senior menjadi faktor utama yang membantu subjek mengelola tekanan kerja 

dan beradaptasi dengan tuntutan ruang operasi. 

Meskipun mendapatkan dukungan sosial, sumber daya kerja utama berbeda. 

Subjek X dan Z lebih menekankan peran senior dan atasan dalam memberikan 

arahan, motivasi, dan pembelajaran pada awal karir, sedangkan Subjek Y lebih 

menekankan kerja sama tim dan lingkungan kerja yang mendukung dalam 

keseharian kerja. Perbedaan menunjukkan bahwa sumber daya pekerjaan dapat 

berasal dari berbagai elemen, tetapi memiliki tujuan yang sama: menyangga 

kebutuhan pekerjaan. 

Oleh karena itu, sumber daya kerja berfungsi sebagai perlindungan yang 

memungkinkan orang untuk melakukan pekerjaan terbaik mereka dalam 

lingkungan kerja yang sulit. Selain dukungan yang berasal dari lingkungan kerja, 

kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan kerja juga dipengaruhi oleh 

sumber daya yang berasal dari dalam diri. Dengan demikian, pembahasan 

selanjutnya difokuskan pada personal resources yang dimiliki dan dikembangkan 

oleh masing-masing subjek melalui pengalaman kerja. Ketiga subjek, selain job 

resources, menunjukkan perkembangan personal resources yang signifikan. 

Personal resources tersebut mencakup kemampuan untuk mengelola stres dan 

emosi, kesiapan fisik dan mental, dan kesadaran akan tanggung jawab profesional. 

Personal resources tidak muncul secara langsung, tetapi berkembang melalui proses 

adaptasi selama pengalaman kerja. Subjek X dan Z lebih menekankan proses belajar 
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dan penyesuaian diri sebagai sumber kekuatan personal, sedangkan subjek Y lebih 

menekankan pemaknaan kerja dan penerimaan peran profesional. Perbandingan 

antara subjek menunjukkan berbeda. Meskipun penekanan mereka berbeda, ketiga 

subjek menunjukkan bahwa personal resources berguna untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa personal resources adalah bagian yang selalu 

berubah dari model JD–R, yang berkembang seiring interaksi orang dengan 

lingkungan kerja mereka. Keberadaan personal resources yang berkembang seiring 

waktu, bersama dengan job resources yang mendukung, membentuk dasar penting 

bagi munculnya keterikatan kerja. Oleh karena itu, bagian berikut akan membahas 

bagaimana kombinasi sumber daya tersebut tercermin dalam dimensi-dimensi work 

engagement pada ketiga subjek. Work engagement pada ketiga subjek tercermin 

dalam ketiga dimensinya, yaitu vigor, dedication, dan absorption, dengan 

karakteristik yang relatif serupa namun memiliki nuansa perbedaan. 

Pada dimensi vigor, ketiga subjek menunjukkan ketahanan fisik dan mental 

dalam menghadapi tuntutan kerja. Subjek X dan Z lebih menekankan aspek 

ketahanan mental dan fokus kerja, sementara Subjek Y lebih menekankan daya 

tahan kerja dalam menghadapi jam kerja panjang. Pada dimensi dedication, ketiga 

subjek menunjukkan komitmen dan rasa bermakna terhadap pekerjaan. Subjek X 

dan Z menampilkan dedication melalui tanggung jawab profesional dan 

kebanggaan terhadap peran, sedangkan Subjek Y lebih menonjolkan keterikatan 

emosional dan rasa bangga terhadap profesi. Pada dimensi absorption, seluruh 

subjek menunjukkan fokus penuh dan keterlibatan mendalam dalam pekerjaan. 

Ketiganya melaporkan pengalaman keterlarutan, seperti waktu yang terasa berjalan 

cepat saat bekerja, yang menandakan keterlibatan kognitif dan emosional yang 

tinggi. Setelah membahas masing-masing dimensi work engagement, pembahasan 

selanjutnya diarahkan pada integrasi keseluruhan temuan ke dalam kerangka Job 

Demands–Resources. Integrasi ini bertujuan untuk menjelaskan mekanisme 

hubungan antara job demands, job resources, personal resources, dan work 

engagement secara utuh dalam konteks penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan mekanisme JD–R yang relatif konsisten pada ketiga 
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subjek. Job demands yang tinggi tidak secara langsung menurunkan work 

engagement karena dikelola melalui job resources dan diperkuat oleh personal 

resources. Perbedaan antar subjek terletak pada sumber daya yang lebih dominan 

dan cara individu memaknai pekerjaannya, namun alur mekanisme dasarnya tetap 

sama. 

Integrasi ini menunjukkan bahwa dalam konteks ruang operasi, work 

engagement terbentuk melalui keseimbangan antara tuntutan kerja yang tinggi dan 

ketersediaan sumber daya yang memadai. Dengan demikian, model JD–R terbukti 

relevan untuk menjelaskan dinamika keterikatan kerja pada perawat ruang operasi, 

sekaligus memberikan pemahaman bahwa variasi individu tidak mengubah pola 

mekanisme utama yang terjadi. 

 

5.2 Refleksi 

 

Proses penyusunan skripsi ini menjadi pengalaman yang sangat berharga 

sekaligus menantang bagi peneliti. Sejak awal, penelitian ini dijalankan dengan 

berbagai dinamika yang tidak mudah. Tantangan paling besar muncul pada tahap 

pengumpulan data, di mana peneliti mengalami pergantian informan beberapa kali 

karena alasan kesibukan dan perubahan jadwal kerja di rumah sakit. Kondisi 

tersebut menuntut peneliti untuk beradaptasi secara fleksibel, menjaga komunikasi 

yang baik dengan calon informan, serta mengatur ulang jadwal wawancara agar 

proses penelitian tetap berjalan sesuai rencana. 

Selain itu, proses transkripsi dan analisis data menjadi bagian yang paling 

menguras waktu dan energi. Tahap verbatim memerlukan ketelitian tinggi karena 

peneliti harus mendengarkan kembali rekaman wawancara secara berulang agar 

makna setiap kata dan ekspresi informan dapat tergambarkan dengan tepat. 

Tantangan juga muncul pada tahap analisis fenomenologis, ketika peneliti berusaha 

menafsirkan makna mendalam di balik pengalaman para informan tanpa 

menghilangkan keaslian sudut pandang mereka. Namun, kesulitan tersebut 

sekaligus menjadi ruang pembelajaran penting bagi peneliti dalam memahami 

esensi dari metode penelitian kualitatif yang menekankan kedalaman makna dan 

kepekaan interpretatif. 



76 

 

 

Di sisi lain, penelitian ini memberikan pengalaman baru dan pemahaman 

mendalam bagi peneliti tentang dunia kerja di ruang operasi. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti hanya memiliki gambaran umum mengenai tugas perawat di 

kamar bedah. Namun, melalui proses wawancara mendalam, peneliti dapat 

menyaksikan betapa kompleks dan menantangnya peran perawat ruang operasi 

yang tidak hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi juga kekuatan mental, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab moral terhadap keselamatan pasien. 

Menariknya, ketiga informan memiliki latar belakang yang berbeda baik dari 

segi motivasi awal, pengalaman kerja, maupun perjalanan karier. Meskipun 

demikian, ketiganya menunjukkan kesamaan penting: tidak ada di antara mereka 

yang sejak awal bercita-cita menjadi perawat di ruang operasi. Awalnya mereka 

menganggap ruang operasi sebagai tempat yang menegangkan dan menakutkan. 

Namun, seiring berjalannya waktu dan proses adaptasi, mereka justru menemukan 

makna baru dalam pekerjaan tersebut. Pengalaman sehari-hari menghadapi pasien, 

bekerja dalam tim, serta menghadapi situasi kritis membuat mereka menyadari 

bahwa pekerjaan ini bukan sekadar profesi, melainkan sebuah panggilan hati yang 

memberi arti mendalam bagi kehidupan mereka. 

Perjalanan para informan ini memberikan inspirasi yang kuat bagi peneliti. 

Melalui cerita mereka, peneliti belajar bahwa setiap proses adaptasi, ketakutan, dan 

tekanan dalam pekerjaan dapat berubah menjadi sumber makna dan kebanggaan 

ketika dijalani dengan kesungguhan dan tanggung jawab. Refleksi ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman peneliti tentang work engagement, tetapi juga 

memberikan pelajaran Pribadi tentang pentingnya ketekunan, rasa syukur, dan 

dedikasi dalam menjalani setiap peran yang dipercayakan kepada kita. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya menghasilkan temuan 

akademik, tetapi juga meninggalkan dampak personal yang mendalam bagi peneliti. 

Pengalaman berinteraksi dengan para perawat ruang operasi membuka pandangan 

baru bahwa di balik kesibukan dan tekanan kerja yang tinggi, selalu ada nilai 

kemanusiaan, semangat, dan cinta terhadap profesi yang membuat setiap individu 

mampu menemukan makna sejati dari pekerjaannya. 
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5.3 Kesimpulan 

Penelitian ini berjudul “Gambaran Work Engagement pada Perawat Ruang 

Operasi” yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 

keterikatan kerja (work engagement) terbentuk pada perawat yang bekerja di ruang 

operasi. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan tiga aspek utama dari work 

engagement yaitu vigor, dedication, dan absorption (Schaufeli & Bakker, 2006). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan meskipun memiliki 

latar belakang dan motivasi awal yang berbeda menunjukkan keterikatan kerja 

yang kuat dalam menjalankan tugasnya di ruang operasi. Pada aspek vigor, 

informan memperlihatkan energi tinggi, ketahanan fisik, dan kemampuan 

beradaptasi dengan tekanan kerja yang tinggi. Pada aspek dedication, muncul rasa 

bangga, makna, dan komitmen mendalam terhadap profesi sebagai bentuk 

pengabdian dan tanggung jawab moral terhadap pasien. Sedangkan pada aspek 

absorption, ketiga informan menunjukkan keterlibatan penuh dan perasaan larut 

dalam pekerjaan hingga merasakan kepuasan emosional dari keberhasilan tindakan 

operasi. 

Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa work engagement para perawat 

ruang operasi tidak hanya bersumber dari faktor eksternal seperti lingkungan kerja 

dan dukungan rekan sejawat, tetapi juga dari faktor internal berupa rasa syukur, 

makna kerja, serta keyakinan terhadap nilai kemanusiaan profesi keperawatan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan latar belakang penelitian yang menyatakan 

bahwa perawat ruang operasi bekerja dalam tekanan tinggi, namun tetap 

menunjukkan dedikasi tinggi terhadap pelayanan dan keselamatan pasien. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterikatan kerja pada perawat 

ruang operasi merupakan hasil dari proses adaptasi, refleksi makna profesi, dan 

komitmen terhadap tanggung jawab kemanusiaan. Meskipun pada awalnya para 

informan tidak memiliki keinginan bekerja di ruang operasi, pengalaman 

profesional justru menumbuhkan semangat dan kebanggaan yang memperkuat 

work engagement informan.  
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5.4 Saran  

 

a. Bagi tenaga perawat ruang operasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi perawat 

untuk memahami makna pekerjaannya secara lebih mendalam. Kesadaran akan 

nilai kemanusiaan dan tanggung jawab moral dapat menjadi sumber energi 

psikologis untuk mempertahankan work engagement meskipun dalam tekanan 

kerja yang tinggi. Perawat juga diharapkan terus mengembangkan kemampuan 

adaptif serta menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan tuntutan 

profesional. 

 

b. Bagi institusi pendidikan keperawatan 

Peneliti menyarankan agar kurikulum pendidikan keperawatan memberikan 

ruang bagi pengenalan dini terhadap lingkungan kerja bertekanan tinggi seperti 

ruang operasi. Dengan demikian, calon perawat dapat memiliki kesiapan mental, 

pemahaman makna kerja, serta strategi mempertahankan work engagement sejak 

awal. 

 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam jumlah informan dan 

konteks rumah sakit. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

melibatkan lebih banyak partisipan dengan variasi unit pelayanan atau rumah sakit 

berbeda untuk memperkaya pemahaman mengenai work engagement pada berbagai 

setting klinik. Peneliti berikutnya juga dapat mengintegrasikan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur hubungan antara faktor-faktor psikologis, sosial, dan 

organisasi yang memengaruhi keterikatan kerja perawat. 
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